
 
 
 
 
 
  

629 
 

Peran Locus Of Control Dalam Pengelolaan Kecerdasan Emosi Guru Sekolah 
 

Umar Faruk, Norsuhaily Binti Abu Bakar, Syamsul Arifin  

Counselia;  

Jurnal Bimbingan Konseling Pendidikan Islam 

Vol. 5 No. 2, 2024 

Fakultas Agama Islam  

Universitas Wiralodra Indramayu 

www.faiunwir.ac.id 

  

 

 
 
 
 

Research Article 
 

Peran Locus Of Control Dalam Pengelolaan Kecerdasan 
Emosi Guru Sekolah 

 

Umar Faruk1, Norsuhaily Binti Abu Bakar2, Syamsul Arifin3 

 

1. Universti Sultan Zainal Abidin, Malaysia, si2982@putra.unisza.edu.my  
2. Universti Sultan Zainal Abidin, Malaysia, norsuhaily@unisza.edu.my  

3. Universitas Wiraraja Madura, Indonesia, syamsularifin@wiraraja.ac.id  
 

 
Copyright © 2024 by Authors, Published by Counselia: Jurnal Bimbingan Konseling Pendidikan 
Islam. This is an open access article under the CC BY License: 
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0).  
 

Received :  July 20, 2024   Revised  :  August 16, 2024 
Accepted :  August 28, 2024   Available online    :  September 30, 2024 
 

How to Cite: Umar Faruk, Norsuhaily Binti Abu Bakar, & Syamsul Arifin. (2024). Peran Locus Of 
Control Dalam Pengelolaan Kecerdasan Emosi Guru Sekolah. Counselia; Jurnal Bimbingan Konseling 
Pendidikan Islam, 5(2), 629–638. https://doi.org/10.31943/counselia.v5i2.238   
 

 

 

Abstract. This study explores the role of locus of control in managing teachers' emotional 
intelligence and its impact on the quality of education. This study uses a literature review method, 
with the aim of collecting and analyzing related literature to identify how beliefs about control 
affect teachers' emotional competence. The results of the study indicate that locus of control has a 
significant relationship with emotional intelligence in education. Teachers with an internal locus 
of control, who believe they have control over outcomes and situations, tend to show better 
emotional intelligence, are more effective in managing their emotions, and interact positively with 
students. In contrast, teachers with an external locus of control, who feel that outcomes are 
influenced by external factors, may face difficulties in managing emotions and the classroom. In 
the context of education, locus of control plays an important role in how teachers manage the 
classroom and adapt to challenges, with teachers with an internal locus of control showing better 
resilience and adaptation. This study suggests that teacher professional development should focus 
on training that enhances internal locus of control, which can strengthen teachers' sense of 
responsibility for teaching outcomes and improve their emotional intelligence. 
 
Keywords: Locus of Control, Emotional Intelligence, Teachers. 
 
Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi peran locus of control dalam pengelolaan kecerdasan 
emosional guru dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan. Kajian ini menggunakan metode 
kajian pustaka, dengan tujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis literatur terkait untuk 
mengidentifikasi bagaimana keyakinan tentang kontrol mempengaruhi kompetensi emosional 
guru. Hasil kajian menunjukkan bahwa locus of control memiliki hubungan signifikan dengan 
kecerdasan emosional dalam pendidikan. Guru dengan locus of control internal, yang percaya 
bahwa mereka memiliki kendali atas hasil dan situasi, cenderung menunjukkan kecerdasan 
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emosional yang lebih baik, lebih efektif dalam mengelola emosi mereka, dan berinteraksi secara 
positif dengan siswa. Sebaliknya, guru dengan locus of control eksternal, yang merasa hasil 
dipengaruhi oleh faktor luar, mungkin menghadapi kesulitan dalam pengelolaan emosi dan kelas. 
Dalam konteks pendidikan, locus of control berperan penting dalam bagaimana guru mengelola 
kelas dan beradaptasi dengan tantangan, dengan guru yang memiliki locus of control internal 
menunjukkan resiliensi dan adaptasi yang lebih baik. Kajian ini menyarankan bahwa 
pengembangan profesional guru harus memfokuskan pada pelatihan yang meningkatkan locus of 
control internal, yang dapat memperkuat rasa tanggung jawab guru terhadap hasil pengajaran dan 
meningkatkan kecerdasan emosional mereka. 
 
Kata Kunci: Locus of Control, Kecerdasan Emosi, Guru.   

 
PENDAHULUAN  

Di era pendidikan modern, kecerdasan emosi (emotional intelligence) telah 
menjadi salah satu aspek penting dalam keberhasilan proses belajar-mengajar 
karena pendidikan merupakan salah satu bidang penerapan kecerdasan emosional 
(EI) yang paling luas (Keefer et al., 2018). Salah satu konsep yang paling penting 
dalam perkembangan manusia adalah kecerdasan emosional (Veljkovi´c et al., 
2020). Kecerdasan emosi mengacu pada kemampuan individu untuk mengenali, 
memahami, dan mengelola emosi diri sendiri dan orang lain. Dalam konteks 
sekolah, guru memegang peranan krusial tidak hanya sebagai pendidik tetapi juga 
sebagai fasilitator emosional yang mendukung kesejahteraan siswa dan 
menciptakan lingkungan belajar yang positif. Seorang guru dapat memenuhi 
kebutuhan siswa dalam mendukung pembelajaran dan kesejahteraan sosial dan 
emosional (Barry et al., 2016). 

Kesejahteraan emosional guru merupakan aspek penting dalam sistem 
pendidikan yang sering kali diabaikan. kesejahteraan emosional dipahami dan 
difasilitasi di sekolah, terutama dari perspektif siswa sendiri dan guru yang 
bertugas mendukung pembelajaran mereka (Graham et al., 2016). Guru sebagai 
garda terdepan dalam proses pendidikan, menghadapi berbagai tantangan yang 
dapat mempengaruhi kesehatan mental dan emosional mereka. Beban kerja yang 
berat, tuntutan administratif, serta kebutuhan untuk menghadapi berbagai situasi 
dan masalah siswa dapat menimbulkan tingkat stres yang tinggi. Jika tidak 
ditangani dengan baik, kondisi ini dapat mempengaruhi kinerja mereka, serta 
kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa. 

Kesejahteraan emosional guru tidak hanya berdampak pada kesehatan 
mereka sendiri, tetapi juga pada dinamika kelas dan hasil belajar siswa. Ketika 
seorang guru mengalami emosi positif di lingkungan sekolah, hal ini dapat 
berkontribusi pada pembangunan sumber daya yang diperlukan untuk 
menghadapi tantangan pekerjaan atau untuk meningkatkan evaluasi positif 
mereka terhadap profesi mengajar (Li et al., 2022). Guru yang merasa 
emosionalnya terganggu cenderung mengalami penurunan motivasi dan 
keterlibatan, yang pada akhirnya dapat mengurangi efektivitas pengajaran dan 
dampak positif mereka terhadap siswa. Sebaliknya, guru yang merasa didukung 
secara emosional dan memiliki kesejahteraan emosi yang baik lebih mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan inspiratif. Guru yang sehat secara 
emosional lebih mungkin untuk menciptakan lingkungan yang mendukung, 
inklusif, dan bebas dari konflik, yang pada gilirannya mendukung perkembangan 
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akademis dan sosial siswa, sehingga menurut Nguyen et al., (2020), dibutuhkan 
lingkungan dan hubungan yang postif diantara mereka. 

Seorang guru yang merasa bahagia dan puas dengan pekerjaan mereka 
cenderung lebih termotivasi untuk menghadirkan inovasi dalam pengajaran dan 
berusaha lebih keras untuk melibatkan siswa. Mereka lebih cenderung 
menggunakan metode pengajaran yang kreatif dan memberikan dorongan positif, 
yang dapat menginspirasi siswa untuk mencapai potensi penuh mereka. Pada saat 
yang sama, kesejahteraan emosional yang baik membantu guru mengelola stres 
dan konflik dengan lebih efektif. Guru yang tidak terbebani oleh stres berlebih 
dapat menangani tantangan di kelas dengan lebih baik, mengurangi kemungkinan 
timbulnya konflik dan masalah disiplin, serta menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih harmonis. Kemampuan seorang guru untuk mengendalikan emosinya 
secara cerdas, menjaga keseimbangan emosi, dan mengekspresikan emosi tersebut 
melalui kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati, dan keterampilan 
social (Hutabarat & Phongsavath, 2023). 

Locus of control berkaitan dengan keyakinan seseorang tentang apakah 
hasil dari peristiwa dalam hidup mereka ditentukan oleh faktor internal (kontrol 
diri) atau eksternal (faktor luar), dapat mempengaruhi cara guru mengelola dan 
menerapkan kecerdasan emosi. Guru dengan locus of control internal cenderung 
merasa lebih bertanggung jawab atas hasil kerja mereka dan lebih proaktif dalam 
mengelola situasi emosional, baik untuk diri sendiri maupun siswa. Sebaliknya, 
guru dengan locus of control eksternal mungkin merasa bahwa hasil dan keadaan 
di luar kendali mereka, yang dapat mempengaruhi cara mereka berinteraksi dan 
mengelola tantangan emosional di lingkungan sekolah. Locus of control juga 
berperan dalam membangun rasa percaya diri siswa sehingga mereka terus merasa 
dihargai dan siap menjadi guru yang profesional dan kompeten (Aldalalah & 
Gasaymeh, 2014). 

Locus of control, kesejahteraan emosional, dan kecerdasan emosional 
saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain dalam pada lingkungan sekolah. 
Locus of control berkorelasi signifikan dengan beberapa aspek kecerdasan 
emosional, khususnya dalam penggunaan emosi, keterampilan sosial seseorang, 
dan dalam mengelola emosi mereka sendiri (Sundaresan & Sharma, 2022). Guru 
dengan locus of control internal dan kecerdasan emosional yang baik cenderung 
memiliki kesejahteraan emosional yang lebih tinggi, yang pada gilirannya dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif. Memahami dan mengelola 
hubungan antara ketiga konsep ini penting untuk pengembangan profesional guru 
dan dukungan psikologis yang efektif dalam lingkungan sekolah. Ini tidak hanya 
mendukung kesejahteraan guru tetapi juga berkontribusi pada pengalaman belajar 
yang lebih baik bagi siswa. 

Penelitian tentang peran locus of control dalam pengelolaan kecerdasan 
emosi guru penting untuk dilakukan karena dapat memberikan wawasan tentang 
bagaimana keyakinan individu mempengaruhi kompetensi emosional mereka dan, 
pada akhirnya, kualitas pendidikan yang diberikan. Kajian ini untuk 
mengeksplorasi sejauh mana locus of control mempengaruhi pengelolaan 
kecerdasan emosi guru dan bagaimana faktor-faktor ini berkontribusi pada 
dinamika lingkungan sekolah. Dengan memahami peran locus of control dalam 
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konteks ini, dapat mengidentifikasi cara-cara untuk mendukung guru dalam 
meningkatkan kompetensi emosional mereka, yang pada gilirannya akan 
berkontribusi pada lingkungan belajar yang lebih positif dan produktif bagi siswa. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka sebagai metode 
dalam penelitian peran locus of control dalam pengelolaan kecerdasan emosional 
guru sekolah. Tinjauan pustaka secara umum dapat digambarkan sebagai cara 
sistematis untuk mengumpulkan dan mensintesis penelitian sebelumnya (Snyder, 
2019). Dengan mengikuti proses sistematis dalam pengumpulan, evaluasi, dan 
analisis literatur, peneliti dapat mengembangkan kerangka konseptual yang 
mendalam, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, dan memberikan landasan 
yang kuat untuk penelitian lebih lanjut. Pendekatan ini membantu memahami 
bagaimana locus of control mempengaruhi kecerdasan emosional dan pengelolaan 
emosi guru, yang pada gilirannya dapat mendukung pengembangan praktik 
pendidikan yang lebih efektif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hubungan Locus of Control dengan Kecerdasan Emosi dalam Pendidikan 

Locus of Control adalah teori psikologis yang dikembangkan oleh Julian 
Rotter pada tahun 1966. Konsep ini merujuk pada sejauh mana individu percaya 
bahwa hasil dari peristiwa dalam hidup mereka dikendalikan oleh faktor internal 
seperti usaha dan keterampilan pribadi (locus of control internal) atau faktor 
eksternal seperti nasib, keberuntungan, atau kekuatan orang lain (locus of control 
eksternal). Locus of control merupakan dimensi penting dari kepribadian dan 
merupakan konsep fundamental yang direkomendasikan dalam kajian psikologi 
(Kumaravelu, 2018). Dalam konteks pendidikan, locus of control seorang guru 
dapat mempengaruhi bagaimana seseorang merespons berbagai situasi yang 
muncul di kelas, termasuk tantangan dalam pengelolaan emosi mereka sendiri 
serta emosi siswa. 

Kecerdasan Emosi atau emotional intelligence adalah kemampuan dan 
kapasitas untuk memahami dan mengelola perasaan diri sendiri dan perasaan 
orang lain, baik sebagai individu maupun kelompok (Igbokwe et al., 2023). Konsep 
ini meliputi aspek seperti kesadaran diri emosional, regulasi emosional, empati, 
dan keterampilan sosial. Kecerdasan emosi yang tinggi memungkinkan guru untuk 
menghadapi situasi stres dan konflik dengan cara yang konstruktif, serta 
membangun hubungan yang positif dengan siswa dan rekan kerja. Hubungan yang 
dekat dan mendukung dengan anak-anak dapat memberikan motivasi untuk 
meluangkan waktu dan energi tambahan guna mendukung perkembangan anak-
anak (Nguyen et al., 2020). 

Hubungan antara locus of control dan pengelolaan kecerdasan emosi guru 
merupakan area yang penting untuk dipelajari karena mempengaruhi kualitas 
pengajaran dan suasana kelas. Ekspresi dan pengaturan emosi memainkan peran 
penting dalam menentukan keberhasilan akademis (Pranata et al., 2023). Guru 
dengan locus of control internal biasanya merasa lebih percaya diri dalam 
mengendalikan situasi dan hasil yang mereka hadapi. Mereka cenderung melihat 
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tantangan sebagai kesempatan untuk berkembang dan menggunakan 
keterampilan emosional mereka untuk mengatasi kesulitan. Dengan keyakinan 
bahwa mereka memiliki kontrol atas hasil kerja mereka, mereka lebih mungkin 
untuk menggunakan strategi pengelolaan emosi yang efektif dan menjaga 
kesejahteraan pribadi serta hubungan profesional. 

Sebaliknya, guru dengan locus of control eksternal mungkin merasa lebih 
tertekan dan kurang memiliki kontrol atas hasil dalam kelas. Mereka mungkin 
menganggap bahwa banyak faktor di luar kendali mereka berperan dalam 
kesulitan yang mereka hadapi, yang dapat mengurangi motivasi mereka untuk 
mengelola emosi secara efektif. Kesejahteraan emosi guru yang negatif akan 
berdampak pada lingkungan sekolah (Venema-steen et al., 2023).  Dalam hal ini, 
pengelolaan kecerdasan emosi dapat menjadi lebih sulit, karena mereka mungkin 
merasa kurang mampu untuk mempengaruhi atau mengatasi situasi emosional 
dengan cara yang positif. 

Dalam konteks pengajaran, keyakinan seorang guru tentang kontrol dapat 
memiliki dampak signifikan pada bagaimana mereka menangani situasi emosional 
di kelas. Ketika mengajar dan berinteraksi dengan siswa, guru mengalami dan 
mengekspresikan berbagai emosi dengan kualitas dan intensitas yang berbeda 
(Wang et al., 2023). Keyakinan bahwa mereka memiliki kontrol atas hasil 
pengajaran dan dinamika kelas dapat mendorong mereka untuk menerapkan 
strategi emosional yang lebih baik dan merespons tantangan dengan lebih resilien. 

Pada kegiatan belajar mengajar, banyak faktor di luar kendali seorang guru, 
seperti perilaku siswa atau kebijakan sekolah, berperan besar dalam hasil yang 
mereka capai. Keadaan ini dapat mengurangi motivasi guru untuk menggunakan 
strategi pengelolaan emosional yang efektif dan mengatasi situasi dengan cara 
yang konstruktif. Ketidakpercayaan terhadap kemampuan guru untuk mengubah 
hasil dapat mengarah pada perasaan frustrasi dan stres yang lebih tinggi, serta 
dampak negatif pada kesejahteraan mereka dan pengalaman belajar siswa. Pada 
situasi tersebut seorang guru perlu mengadopsi strategi pengaturan emosi untuk 
meningkatkan efektivitas pengajaran dan menjaga profesionalisme (Wang et al., 
2023). 

Memahami bagaimana keyakinan tentang kontrol mempengaruhi 
kemampuan guru dalam menangani situasi emosional di kelas adalah penting 
untuk merancang dukungan dan pelatihan yang dapat meningkatkan efektivitas 
pengajaran. Identifikasi terhadap hubungan ini dapat membantu dalam 
mengembangkan program intervensi yang fokus pada penguatan locus of control 
internal dan peningkatan kecerdasan emosional guru. Dengan demikian, guru 
dapat lebih baik dalam mengelola dinamika emosional di kelas dan menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih produktif dan positif. 

 
Peran Locus of Control dalam Konteks Pendidikan 

Memahami peran locus of control dalam konteks pendidikan dapat 
membantu dalam merancang strategi dan intervensi yang lebih efektif untuk 
mendukung siswa dan tenaga pendidik. Program pelatihan dan pengembangan 
yang fokus pada penguatan locus of control internal dapat meningkatkan motivasi, 
keterampilan, dan efektivitas baik pada siswa maupun guru. Dengan 
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meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang bagaimana keyakinan 
mengenai kontrol mempengaruhi proses pendidikan, kita dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih produktif dan mendukung. Menurut Kutsyuruba et 
al., (2015), Iklim sekolah, keselamatan dan kesejahteraan siswa merupakan faktor 
penting dalam pencapaian prestasi akademik. 

Locus of control juga memiliki peran yang signifikan dalam mempengaruhi 
motivasi, prestasi akademis, dan perilaku siswa. Mereka yang memiliki lokus 
kontrol internal percaya bahwa hasil pembelajaran mereka didasarkan pada usaha 
mereka sendiri, sedangkan mereka yang memiliki lokus kontrol eksternal percaya 
bahwa hasil pembelajaran mereka didasarkan pada kekuatan dan keberuntungan 
orang lain (Afzal & Jami, 2023). Siswa dengan locus of control internal cenderung 
memiliki motivasi yang lebih tinggi dan pendekatan yang lebih positif terhadap 
tantangan akademis. Mereka percaya bahwa usaha dan strategi belajar yang 
mereka terapkan akan berdampak pada hasil yang mereka capai, sehingga mereka 
lebih mungkin untuk berusaha keras dan mengatasi kesulitan. Sebaliknya, siswa 
dengan locus of control eksternal mungkin merasa kurang berdaya dalam 
menghadapi tantangan akademis dan lebih cenderung untuk menyerah ketika 
menghadapi kesulitan, karena mereka merasa bahwa hasil belajar mereka 
bergantung pada faktor-faktor di luar kendali mereka. 

Dalam kebijakan pendidikan, wawasan tentang locus of control dapat 
digunakan untuk merancang kurikulum dan program pelatihan yang mendukung 
pengembangan locus of control internal pada siswa dan guru. Misalnya, strategi 
pengajaran yang fokus pada pemberdayaan siswa agar merasa lebih bertanggung 
jawab atas pembelajaran mereka sendiri dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
akademis. Kebijakan pendidikan yang mendukung pelatihan guru untuk 
mengelola dan membimbing siswa dengan berbagai locus of control juga dapat 
meningkatkan locus of control, tujuan pembelajaran, dan motivasi belajar 
merupakan faktor-faktor yang saling memengaruhi (Hu et al., 2024). 

 
Implikasi Locus of Control dalam Pengembangan Profesional Guru 

Peran locus of control dalam pendidikan tidak hanya memperkaya 
pengembangan teori psikologi pendidikan, tetapi juga menawarkan implikasi 
praktis yang signifikan untuk kebijakan pendidikan dan praktik pengajaran. 
Dengan memahami bagaimana kontrol mempengaruhi motivasi dan keterampilan 
profesional guru, lembaga pendidikan dapat merancang program pelatihan dan 
dukungan yang lebih efektif. Pengembangan locus of control internal dapat 
memperkuat kemampuan guru dalam menghadapi dan mengelola tantangan 
sehari-hari yang terkait dengan profesi mereka yang penuh tuntutan (Altinay & 
Bicentürk, 2023). Program pengembangan locus of control dapat membantu guru 
merasa lebih bertanggung jawab dan berdaya dalam profesi mereka, 
meningkatkan motivasi, dan efektivitas pengajaran.  

Pengaruh pada Motivasi dan Usaha: Individu dengan locus of control 
internal cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk bertindak dan 
berusaha karena percaya bahwa tindakan mereka akan mempengaruhi hasil. locus 
of control internal menunjukkan korelasi positif yang signifikan dengan motivasi 
tugas yang tinggi, efikasi diri, serta evaluasi diri yang positif (Yang et al., 2024). 
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Keyakinan bahwa mereka memiliki kontrol atas hasil mendorong mereka untuk 
mengambil tanggung jawab atas usaha mereka. Sebaliknya, individu dengan locus 
of control eksternal mungkin merasa bahwa usaha mereka tidak banyak 
berpengaruh, sehingga mereka mungkin kurang termotivasi untuk mengambil 
tanggung jawab penuh terhadap hasil yang mereka capai. 

Respons Terhadap Kegagalan dan Kesuksesan: Locus of control merupakan 
sifat kepribadian seseorang dalam mengartikan keberhasilan maupun kegagalan 
yang dialami sebagai sesuatu yang berasal dari faktor internal atau faktor eksternal 
(Annisa & Ginarti, 2023). Individu dengan locus of control internal cenderung 
melihat kegagalan sebagai kesempatan untuk belajar dan memperbaiki diri. Hal 
ini mengarah pada peningkatan tanggung jawab pribadi, karena melihat kegagalan 
sebagai bagian dari proses belajar yang dapat diatasi. Di sisi lain, individu dengan 
locus of control eksternal mungkin lebih cenderung menyalahkan faktor luar, 
seperti keberuntungan atau orang lain, dan kurang merasa bertanggung jawab atas 
kegagalan mereka. 

Pengelolaan Emosi dan Stres: Keyakinan akan kontrol internal juga 
mempengaruhi cara individu mengelola emosi dan stres. Persepsi guru terhadap 
locus of control mengacu pada keyakinan mereka tentang kontrol atas peristiwa-
peristiwa dalam hidup, dapat memengaruhi penilaian stres dan strategi 
penanggulangan stres mereka (Altinay & Bicentürk, 2023). Seseorang yang percaya 
bahwa mereka dapat mempengaruhi hasil cenderung memiliki keterampilan 
pengelolaan stres yang lebih baik dan dapat mengambil tanggung jawab untuk 
kesejahteraan emosionalnya. Seorang guru merasa lebih mampu menghadapi 
tantangan dan stres dengan cara yang konstruktif, karena mereka percaya bahwa 
mereka dapat mempengaruhi hasil melalui tindakan mereka. 

Keterlibatan dalam Proses Pembelajaran dan Pengembangan: Dalam 
konteks pendidikan atau pengembangan profesional, guru dengan locus of control 
internal merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan pengembangan. 
Struktur pengembangan profesional dan pengembangan kapasitas bagi guru pada 
pelatihan prajabatan dan pelatihan dalam jabatan diperlukan untuk mendukung 
implementasi yang efektif (Barry et al., 2016). Mereka proaktif dalam mencari 
peluang untuk belajar dan meningkatkan keterampilan mereka, karena mereka 
percaya bahwa usaha mereka akan berdampak pada pencapaian mereka. Mereka 
mengambil tanggung jawab untuk kemajuan mereka sendiri dan berusaha terus-
menerus untuk mencapai hasil yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, locus of control membentuk tanggung jawab dengan 
mempengaruhi bagaimana individu memandang peran mereka dalam 
menentukan hasil. Keyakinan bahwa mereka memiliki kontrol atas peristiwa 
dalam hidup mereka mendorong individu untuk mengambil tanggung jawab 
penuh terhadap tindakan, keputusan, dan hasil yang dicapai. Ini mengarah pada 
peningkatan motivasi, perencanaan yang lebih baik, dan pengelolaan emosional 
yang lebih efektif, yang semuanya berkontribusi pada rasa tanggung jawab yang 
lebih besar dalam berbagai aspek kehidupan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian mengenai hubungan antara locus of control dan 
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kecerdasan emosional dalam konteks pendidikan, dapat disimpulkan bahwa locus 
of control memainkan peran yang signifikan dalam pengelolaan kecerdasan 
emosional guru sekolah. Locus of control baik internal maupun eksternal 
memengaruhi kemampuan guru dalam menangani situasi emosional sangat 
penting. Guru yang memiliki locus of control internal cenderung merasa lebih 
percaya diri dan bertanggung jawab atas pengelolaan kelas dan hasil pengajaran 
mereka. Keyakinan ini mendorong mereka untuk lebih proaktif dalam mengelola 
emosi mereka dan menghadapi tantangan di kelas. Kesadaran tentang pengaruh 
locus of control terhadap kecerdasan emosional guru dapat digunakan untuk 
merancang program dukungan dan pelatihan yang lebih efektif. Pelatihan yang 
bertujuan meningkatkan locus of control internal dapat membantu guru merasa 
lebih kontrol dan kompeten dalam pengelolaan emosi mereka, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan efektivitas pengajaran dan pengelolaan kelas. 
Locus of control juga memiliki dampak signifikan dalam konteks pengembangan 
profesional bagi guru. Guru yang percaya pada kontrol internal mereka biasanya 
memiliki rasa tanggung jawab yang lebih besar terhadap hasil pengajaran dan 
pengelolaan kelas mereka. Ini menekankan pentingnya memasukkan aspek locus 
of control dalam strategi pengembangan profesional untuk meningkatkan 
kepercayaan diri dan efektivitas guru. 
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